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ABSTRAK 
 

Maulia Rahman (84993/2007): Pengaruh Upah dan Output Terhadap 
Permintaan Tenaga Kerja Sektor Pertambangan di Sumatera Barat. 
Skripsi Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Padang. Di Bawah Bimbangan Bapak Drs. 
Akhirmen, M.Si dan Ibu Novya Zulva Riani, SE, M.Si 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh upah terhadap 

permintaan tenaga kerja sektor pertambangan, (2) Pengaruh output terhadap 
permintaan tenaga kerja sektor pertambangan, (3) Pengaruh secara bersama-sama, 
jumlah upah dan output terhadap permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di 
Sumatera Barat. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan asosiatif 
yaitu penelitian yang mendeskripsikan variabel penelitian dan menemukan ada 
tidaknya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Jenis data dalam 
penelitian ini adalah data sekunder dari tahun 1995-2009 dengan teknik 
pengumpulan data dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
dan induktif yaitu: uji prasyarat (normalitas sebaran data, multikolinearitas, 
autokorelasi, dan heterokedastisitas), analisis regresi berganda, uji t dan uji F. 
 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa (1) Jumlah upah berpengaruh 
signifikan dan negatif terhadap permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di 
Sumatera Barat (sig = 0,0294 < α = 0,05) dengan besaran pengaruhnya -0,0052, 
(2) Jumlah output berpengaruh signifikan dan positif terhadap permintaan tenaga 
kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat (sig = 0,0003 < α = 0,05) dengan 
besaran pengaruhnya 1,9348, (3) Secara bersama-sama terdapat pengaruh yang 
signifikan antara jumlah upah dan output terhadap permintaan tenaga kerja sektor 
pertambangan di Sumatera Barat pada tingkat sig = 0,0004 dengan tingkat 
sumbangan secara bersama-sama sebesar 72,67 persen. 
 Dari hasil penelitian ini, maka disarankan kepada pemerintah dan 
perusahaan-perusahaan tambang di Sumatera Barat untuk selalu memperhatikan 
cara peningkatan output sektor pertambangan tersebut dalam rangka 
meningkatkan permintaan tenaga kerja pada sektor pertambangan di Sumatera 
Barat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi yang dilaksanakan negara-negara 

berkembang dewasa ini mengupayakan agar dapat meningkatkan hasil yang 

diperoleh dari pembangunan. Hal ini berarti, meningkatkan GNP (Gross 

National Product) yang akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan 

penduduk. Namun, pada kenyataannya pembangunan yang dilakukan 

tersebut tidak selalu memberikan manfaat bagi kebanyakan penduduk. Hal 

ini disebabkan oleh kemajuan pembangunan yang dititikberatkan pada 

peningkatan pendapatan nasional saja, sementara pemerataan distribusi 

pendapatan melalui perluasan kesempatan kerja masih kurang mendapat 

perhatian.  

Seperti halnya negara berkembang lainnya, Indonesia mengalami 

tekanan berat dari penambahan jumlah penduduk yang pada akhirnya 

berdampak pada penambahan jumlah angkatan kerja pada tiap tahunnya. 

Penduduk berusia 15 tahun ke atas yang dikategorikan sebagai penduduk 

usia kerja semakin meningkat, sehingga dibutuhkan lapangan kerja yang 

seimbang untuk menghindari tingginya tingkat pengangguran. Akan tetapi, 

bagaimana menyediakan kesempatan kerja yang cukup untuk menampung 

pertumbuhan tenaga kerja yang begitu pesat pada saat ini masih menjadi 

1 
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masalah paling mendasar yang dihadapi oleh negara Indonesia dari tahun ke 

tahun. 

Permasalahan yang dihadapi negara Indonesia ini juga berdampak 

pada daerah atau propinsi di Indonesia. Salah satunya propinsi Sumatera 

Barat yang merupakan bagian dari negara kesatuan Republik Indonesia. 

Dewasa ini telah terjadi ketidakseimbangan dalam pasar tenaga kerja di 

Sumatera Barat, yaitu jumlah tenaga kerja yang melebihi jumlah lapangan 

kerja. Sehingga, hal ini akan tetap menjadi beban bagi pemerintah daerah 

untuk dicarikan jalan keluarnya.  

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

ekonomi, sedangkan kesempatan kerja yang tersedia merupakan sumber 

pendapatan bagi masyarakat. Masalah ketenagakerjaan yang terjadi saat ini 

masih merupakan masalah yang rumit. Hal ini jelas terlihat pada tingginya 

tingkat pertumbuhan tenaga kerja sedangkan penyerapan tenaga kerja 

tersebut masih minim. Lapangan sektor pertanian yang banyak menyerap 

tenaga kerja tidak mampu lagi menampung jumlah tenaga kerja yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun, maka dibutuhkan pengembangan sektor lain 

yang dapat menyerap tenaga kerja yang terus meningkat, salah satunya 

adalah sektor pertambangan.  

Sektor pertambangan di Sumatera Barat memiliki potensi yang 

cukup berarti, mengingat banyaknya terdapat sumber daya alam tambang 

yang tersedia di berbagai kabupaten atau kota yang berada di propinsi 

Sumatera Barat. Oleh karena itu, sektor pertambangan juga mampu untuk 
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menyerap tenaga kerja dalam rangka mengurangi pengangguran di 

Sumatera Barat. Akan tetapi, saat ini permintaan tenaga kerja pada sektor 

pertambangan di Sumatera Barat belum bisa maksimal karena sedikitnya 

lapangan kerja pada sektor tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya rendahnya produktifitas sumber daya manusia, 

kurangnya investasi, dan teknologi yang digunakan masih belum canggih, 

sehingga mengakibatkan banyaknya potensi sektor pertambangan yang 

masih belum digarap dan dikelola, salah satunya adalah sumber daya 

mineral dan biji besi.  

Selama tahun 2000-2009, perkembangan jumlah permintaan tenaga 

kerja sektor pertambangan, upah riil sektor pertambangan dan nilai output 

sektor pertambangan di propinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel 

berikut  

Tabel 1.  Perkembangan Permintaan Tenaga Kerja Pada Sektor 
Pertambangan (Jiwa), Upah riil sektor pertambangan (Rupiah) 
dan Nilai Output Sektor Pertambangan (Jutaan Rupiah) di 
Propinsi Sumatera Barat Selama Tahun 2000-2009 

Tahun 
Permintaan 

Tenaga 
Kerja (Y) 

Laju 
Pertum-

buhan (%) 

Upah 
(X1) 

Laju 
Pertum-

buhan (%) 

Nilai Output 
(X2) 

Laju 
Pertum-

buhan (%) 
2000 17.964 - 771.000 - 872.411,43 - 
2001 18.371 2,27 1107.000 43,57 868.572,82 -0,44 
2002 23.289 26,77 882.000 -20,32 884.878,74 1,88 
2003 19.305 -17,11 959.000 8,73 894.245,03 1,06 
2004 18.223 -5,60 1145.000 19,39 923.379,06 3,26 
2005 17.231 -5,44 2032.000 77,46 951.882,62 3,09 
2006 18.299 6,20 2056.000 1,18 980.826,77 3,04 
2007 18.400 0,55 2112.000 2,72 1.028.828,26 4,89 
2008 17.580 -4,46 2231.000 5,63 1.081.278,74 5,10 
2009 25.295 43,89 2451.000 9,86 1.125.438,81 4,08 

Sumber: BPS, Sumbar Dalam Angka Tahun 2000-2009  
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  Pada tabel 1, diketahui bahwa perkembangan dan pertumbuhan 

tingkat upah riil sektor pertambangan di propinsi Sumatera Barat selalu 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005, laju 

pertumbuhan upah riil sektor pertambangan meningkat sebesar 77,46 persen 

yang merupakan laju pertumbuhan tertinggi selama tahun 2000-2009. 

Begitu juga pada tahun 2001 dan tahun 2004, masing-masing mengalami 

peningkatan sebesar 43,57 persen dan 19,39 persen. Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena tingginya tingkat inflasi, sehingga harga kebutuhan 

pokok masyarakat juga meningkat. Oleh karena itu, pemerintah juga harus 

berinisiatif untuk meningkatkan tingkat upah riil sektor pertambangan bagi 

para pekerja agar dapat memenuhi kebutuhannya. 

 Selain itu, pada tabel 1 juga diketahui bahwa perkembangan dan 

pertumbuhan nilai output sektor pertambangan mengalami fluktuasi dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2008, nilai output sektor pertambangan 

mengalami peningkatan sebesar 5,10 persen yang merupakan laju 

pertumbuhan tertinggi selama tahun 2000-2009. Begitu juga pada tahun 

2007 dan 2009, masing-masing mengalami peningkatan output sebesar 4,89 

persen dan 4,08 persen. Hal ini kemungkinan disebabkan karena semakin 

meningkatnya produktivitas tenaga kerja dan investasi pada sektor 

pertambangan. Akan tetapi, pada tahun 2001 nilai output sektor 

pertambangan mengalami penurunan sebesar -0,44 persen. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena berkurangnya produktivitas tenaga kerja 

pada tahun tersebut. 
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 Pada tabel 1, juga diketahui bahwa perkembangan dan 

pertumbuhan  permintaan jumlah tenaga kerja pada sektor pertambangan 

dari tahun 2000-2009 selalu mengalami fluktuasi. Bila diperhatikan laju 

pertumbuhan permintaan tenaga kerja pada tahun 2001 mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 2,27 persen dari tahun sebelumnya, akan tetapi 

pada tahun yang sama jumlah upah mengalami peningkatan sebesar 43,57 

persen dan jumlah output mengalami penurunan sebesar -0,44 persen. Pada 

tahun 2009, permintaan tenaga kerja juga mengalami peningkatan sebesar 

43,89 persen dari tahun sebelumnya. Hal ini kemungkinan disebabkan 

karena meningkatnya hasil produksi pada tahun tersebut sebesar 4,08 

persen, tetapi dipihak lain pada tahun yang sama tingkat upah mengalami 

peningkatan sebesar 9,86 persen.  

 Selain itu, pada tahun 2004 laju pertumbuhan permintaan tenaga 

kerja mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar -5,60 

persen. Hal kemungkinan disebabkan karena tingkat upah mengalami 

peningkatan pada tahun yang sama sebesar 19,39 persen, tetapi dipihak lain 

output sektor pertambangan juga mengalami peningkatan sebesar 3,26 

persen. Begitu juga pada tahun 2008, laju pertumbuhan permintaan tenaga 

kerja mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yaitu sebesar -4,46 

persen. Hal kemungkinan disebabkan karena tingkat upah mengalami 

peningkatan pada tahun yang sama sebesar 5,63 persen, tetapi dipihak lain 

output sektor pertambangan juga mengalami peningkatan sebesar 5,10 
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persen. Hal ini merupakan suatu fenomena yang perlu diteliti dan dipelajari 

lebih lanjut. 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 

bagaimana permintaan tenaga kerja pada sektor pertambangan di Sumatera 

Barat tersebut. Untuk itu, penulis memberi judul penelitian ini tentang 

“Pengaruh Upah dan Output terhadap Permintaan Tenaga Kerja 

Sektor Pertambangan di Sumatera Barat”. 

B. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan penulis, maka masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini perlu dibatasi. Penulis hanya meneliti tentang pengaruh upah 

dan output terhadap permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di 

Sumatera Barat. 

C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Sejauhmana pengaruh upah riil sektor pertambangan terhadap permintaan 

tenaga kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat? 

2. Sejauhmana pengaruh output sektor pertambangan terhadap permintaan 

tenaga kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat? 

3. Sejauhmana pengaruh upah riil sektor pertambangan dan output sektor 

pertambangan terhadap permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di 

Sumatera Barat, secara bersama-sama? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh upah riil sektor pertambangan terhadap permintaan tenaga 

kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat. 

2. Pengaruh output sektor pertambangan terhadap permintaan tenaga kerja 

sektor pertambangan di Sumatera Barat. 

3. Pengaruh upah riil sektor pertambangan dan output sektor pertambangan 

terhadap permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat 

secara bersama-sama. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Penulis,  

a. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang permintaan tenaga 

kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Pemerintah propinsi Sumatera Barat, sebagai bahan masukan dalam 

mengambil kebijakan. 

3. Ilmu Pengetahuan, bagi riset yang akan datang, dimana hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai referensi pengetahuan bagi peneliti 

selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Teori  Tenaga Kerja 

 a. Pengertian Penduduk 

 Penduduk merupakan modal utama bagi pembangunan, karena 

penduduk merupakan tenaga produktif yang dapat menjamin 

perekonomian di suatu negara atau daerah. Dimana syarat utama dari 

perkembangan ekonomi adalah terciptanya kesempatan kerja penuh 

bagi tenaga kerja yang tersedia. Menurut Badan Pusat Statistik atau 

BPS (2006:4), penduduk adalah semua orang yang berdomisili di 

wilayah Republik Indonesia selama enam bulan atau lebih dan mereka 

berdomosili kurang dari enam bulan tetapi bertujuan untuk menetap. 

Sedangkan, menurut UUD 1945 Pasal 26 ayat 2: “Penduduk ialah 

warga negara Indonesia dan orang asing yang bertempat tinggal di 

Indonesia”.  

 Jumlah atau besarnya penduduk umumnya dikaitkan dengan 

pendapatan perkapita suatu negara, yang secara kasar mencerminkan 

kemajuan perekonomian negara tersebut. Ada pendapat yang 

menyatakan bahwa jumlah penduduk yang besar sangat 

menguntungkan bagi pembangunan ekonomi dan ada pula pendapat 

yang menyatakan justru penduduk yang jumlahnya sedikit yang dapat 
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mempercepat proses pembangunan ekonomi ke arah yang lebih baik. 

Di samping keduanya, ada juga pendapat yang menyatakan bahwa 

jumlah penduduk suatu negara harus seimbang dan sesuai dengan 

sumber-sumber ekonominya baru dapat memperoleh kenaikan 

pendapatan nasionalnya (Subri, 2003:55). 

 Bila dilihat dari sisi pertumbuhan, pertumbuhan penduduk 

merupakan keseimbangan yang dinamis antara kekuatan-kekuatan 

yang menambah dan kekuatan-kekuatan yang mengurangi jumlah 

penduduk. Menurut Subri (2003:53), pertumbuhan penduduk 

dikaitkan oleh empat komponen, yaitu kelahiran (Fertilitas), kematian 

(Mortalitas), migrasi masuk (Inmigration) dan migrasi keluar (Out 

Migration). Dimana selisih antara kelahiran dan kematian disebut 

pertumbuhan alamiah (Natural Increase), sedangkan selisih antara 

migrasi masuk dan migrasi keluar disebut migrasi netto. 

 Perubahan penduduk terutama jumlah penduduk, struktur 

penduduk, maupun pertumbuhan penduduk akan dapat mempengaruhi 

keadaan ketenagakerjaan terutama pada angkatan kerja dan 

kesempatan kerja. Hal ini disebabkan karena adanya hubungan positif 

antara jumlah penduduk dan jumlah angkatan kerja. Sehingga, 

masalah ketenagakerjaan tidak terlepas dari penduduk karena 

penduduk adalah komponen utama dalam dunia kerja. Bila dilihat dari 

sisi kuantitas, maka jumlah penduduk akan sangat menentukan besar 
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kecilnya jumlah penawaran tenaga kerja yang akan mempengaruhi 

perbandingan terhadap daya tampung lapangan kerja yang tersedia. 

 b. Pengertian Tenaga Kerja 

  Atas dasar diberlakukannya peraturan wajib belajar 9 tahun 

bagi anak-anak Indonesia, maka muncul Undang-Undang (UU) No. 

25 tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan, yang menetapkan batas 

minimum usia kerja adalah 15 tahun. Sejak diberlakukannya UU ini 

pada tanggal 1 Oktober 1998, maka definisi tenaga kerja adalah 

“Penduduk yang berusia 15 tahun atau lebih”.  Demikian juga definisi 

tenaga kerja menurut BPS (2006:4) adalah “Penduduk yang berumur 

15 tahun ke atas yang telah dianggap mampu melaksanakan 

pekerjaan”. 

  Menurut UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan: 

 “Tenaga kerja merupakan setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan baik di dalam 
maupun di luar hubungan kerja yang 
menghasilkan barang-barang untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Jika yang digunakan 
sebagai satuan menghitung tenaga kerja adalah 
orang, maka disini dianggap semua orang 
mempunyai kemampuan dan produktifitas kerja 
yang sama dan lama waktu kerjanya dianggap 
sama pula”. 

 
  Sedangkan menurut Subri (2003:59), tenaga kerja (man power) 

adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah 

seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi 

barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika 

mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Tenaga kerja atau 
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man power terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 

Angkatan kerja atau labor force terdiri dari golongan yang bekerja, 

golongan yang menganggur dan golongan yang mencari pekerjaan. 

Sedangkan, kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari golongan 

yang bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga dan 

golongan lain-lain atau penerima pendapatan. Ketiga golongan dalam 

kelompok angkatan kerja sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya 

untuk bekerja, karena itu sering disebut potential labor force. Dengan 

kata lain dapat dikatakan bahwa: 

  

 Menurut Swastha (2000:263), tenaga kerja dapat dibedakan 

sesuai fungsinya, yaitu: 

1) Tenaga Kerja Eksekutif, yaitu tenaga kerja yang 
bertugas dalam pengambilan keputusan dan 
melaksanakan fungsi organik manajemen, 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 
megordinir dan mengawasi. 

2) Tenaga Kerja Operatif, yaitu tenaga kerja 
pelaksana yang melaksanakan tugas-tugas tertentu 
yang dibebankan kepadanya. Tenaga kerja operatif 
dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a) Tenaga kerja terampil (skilled labor) 
b) Tenaga kerja setengah terampil (semi skilled labor) 
c) Tenaga kerja tidak terampil (unskilled labor) 

 
 c. Pengertian Angkatan Kerja  

  Perkembangan angkatan kerja tidak terlepas dari peningkatan 

perekonomian dan kondisi kependudukan di setiap propinsi atau 

daerah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah tenaga kerja dan 

dari kelompok yang berumur potensial dan tua. Maksudnya, apabila di 

Tenaga Kerja = Angkatan Kerja + Bukan Angkatan 
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suatu daerah tenaga kerja yang berumur potensial besar jumlahnya, 

maka jumlah angkatan kerja pun dengan sendirinya akan besar pula. 

   Menurut Subri (2003:60), angkatan kerja adalah bagian dari 

tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat, atau berusaha untuk terlibat 

dalam kegiatan produktif yaitu produksi barang dan jasa. Diantara 

mereka ada yang sudah aktif dalam kegiatannya menghasilkan barang 

dan jasa (employed persons) dan sebagian lagi tergolong dalam yang 

siap bekerja dan sedang berusaha mencari pekerjaan (penganggur). 

 

2. Teori Permintaan  

 a. Permintaan Tenaga Kerja  

  Teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan antara 

jumlah permintaan dengan harga. Sehubungan dengan tenaga kerja, 

permintaan tenaga kerja berarti hubungan antara tingkat upah dan 

kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki oleh perusahaan untuk 

dipekerjakan. Permintaan perusahaan atas tenaga kerja tidak sama 

dengan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang 

membeli barang dan jasa disebabkan karena barang itu memiliki 

kenikmatan (utility) kepada pembeli. Sedangkan perusahaan 

mempekerjakan seorang tenaga kerja, karena orang itu dapat 

membantu untuk memproduksi barang dan jasa yang akan dijual 

kepada konsumen. Dimana pertambahan permintaan pengusaha 

Angkatan Kerja = Yang Bekerja + Penganggur 
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terhadap tenaga kerja tergantung kepada pertambahan permintaan 

konsumen terhadap barang dan jasa.  

  Selain itu, Mankiw (2001:3) juga menjelaskan bahwa 

permintaan terhadap suatu faktor produksi seperti tenaga kerja, tanah 

dan modal merupakan permintaan turunan (derived demand). Artinya, 

permintaan terhadap suatu faktor produksi diderivasikan atau 

diturunkan dari keputusan untuk memasok suatu produk ke pasar lain.  

  Menurut Raharja dan Manurung (2000:305), faktor-faktor 

yang mempengaruhi permintaan terhadap faktor produksi (tenaga 

kerja) yaitu: 

a. Harga Faktor Produksi 
Yaitu upah atau gaji yang diterima tenaga kerja. 
Jika produksi bersifat normal, semakin rendah 
harga, maka semakin besar jumlah faktor produksi 
yang diminta. Sebaliknya, semakin tinggi harga, 
maka makin sedikit jumlah faktor produksi yang 
diminta. 

b. Permintaan Terhadap Output 
Makin besar skala produksi maka semakin besar 
permintaan terhadap input, kecuali input yang 
bersifat inferior. 

c. Permintaan Terhadap Produksi Lain 
Jika Permintaan terhadap faktor produksi subtitusi 
seperti mesin meningkat, maka permintaan tenaga 
kerja menurun. Bila tenaga kerja dan mesin 
mempunyai hubungan yang komplemen, 
meningkatnya permintaan terhadap mesin akan 
meningkatkan permintaan terhadap tenaga kerja 

d. Harga Faktor Produksi Lain 
Pengaruh perubahan harga suatu faktor produksi 
terhadap permintaan faktor produksi lainnya sangat 
berkaitan dengan sifat hubungan antar faktor 
produksi. Permintaan terhadap suatu faktor 
produksi akan meningkat apabila harga faktor 
produksi subtitusinya mahal. 
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e. Kemajuan Teknologi 
Kemajuan teknologi dapat menambah dan 
mengurangi permintaan terhadap faktor produksi. 
Jika kemajuan meningkatkan produktifitas, maka 
permintaan terhadap faktor produksi meningkat. 
Sebaliknya, kemajuan teknologi tersebut akan 
menurunkan permintaan tenaga kerja jika 
hubungannya subtitutif. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan fakor produksi adalah harga faktor 

produksi (upah), permintaan terhadap output, pemintaan terhadap 

produksi lain, harga faktor produksi lain dan kemajuan teknologi. 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk menghasilkan barang dan 

jasa. Permintaan tenaga kerja adalah kebutuhannya yang didasarkan 

atas kesediannya membayarkan upah tertentu sebagai imbalannya. 

Pemberi bermaksud menggunakan atau meminta sekian orang 

karyawan  dengan kesediaan membayar upah sekian rupiah setiap 

waktu. Jadi, dalam permintaan ini sudah ikut dipertimbangkan tinggi 

rendahnya upah yang berlaku dalam masyarakat atau yang dibayarkan 

kepada tenaga kerja yang bersangkutan. 

 b. Pasar Tenaga Kerja 

 Mankiw (2001:11) menyatakan bahwa, pasar tenaga kerja 

sama seperti halnya pasar-pasar lainnya dalam perekonomian yang 

diatur oleh kekuatan-kekuatan penawaran dan permintaan, seperti 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1: Kurva Keseimbangan Pasar Tenaga Kerja 

 Gambar di atas memperlihatkan pasar tenaga kerja dalam 

kondisi ekuilibrium. Tingkat upah dan kuantitas tenaga kerja telah 

menyesuaikan diri guna menyeimbangkan penawaran dan permintaan. 

Ketika pasar berada dalam kondisi ekuilibrium, masing-masing 

perusahaan akan memperkerjakan tenaga kerja dalam jumlah yang 

menguntungkan berdasarkan harga atau upah yang berlaku. 

  Menurut Mankiw (2003:120), beberapa hal yang menyebabkan 

pergeseran kurva permintaan tenaga kerja adalah: 

a. Harga Output 
Nilai produk marjinal adalah produk marjinal 
dikali harga output perusahaan. Jadi, ketika 
harga outputnya berubah, nilai produk 
marjinalnya pun berubah, dan kurva 
permintaan tenaga kerjanya bergeser.  

b. Perubahan Teknologi 
Kemajuan teknologi akan meningkatkan 
produk marjinal tenaga kerja yang pada 
gilirannya akan meningkatkan permintaan 
tenaga kerja.  
 
 
 

Upah  W

L  Kuantitas Tenaga Kerja 

Permintaan Tenaga Kerja 

Penawaran Tenaga Kerja 

W*

L*
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c. Penawaran Faktor-faktor Produksi Lainnya 
Kuantitas yang tersedia dari suatu faktor 
produksi dapat berpengaruh terhadap produk 
marjinal faktor-faktor produksi lainnya. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 Gambar 2: Kurva Pergesaran Permintaan Tenaga Kerja 

 Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa permintaan tenaga 

kerja meningkat dari D1 menjadi D2, misalnya karena kenaikan harga 

output, maka upah ekuilibrium akan meningkat dari W1 ke W2, dan 

ekuilibrium permintaan tenaga kerja pun meningkat dari L1 ke L2. 

Perubahan upah mencerminkan adanya perubahan nilai produk 

marjinal tenaga kerja yang disebabkan karena kenaikan harga output.  

 Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan 

tenaga kerja yang penulis kutip di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

mempengaruhi permintaan tenaga kerja itu sendiri adalah tingkat upah 

yang diberikan oleh produsen. Jika upah tinggi, maka penyerapan 

tenaga kerja sedikit, sebaliknya jika upah rendah, maka penyerapan 

tenaga kerja akan semakin banyak. 

Upah  W

L Kuantitas Tenaga Kerja

D1 

W1

L1

D2 

L2

W2
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Selain itu faktor yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja 

adalah output dari produksi itu sendiri, dimana jika output yang 

dihasilkan sedikit, maka permintaan tenaga kerja akan menurun. 

Sebaliknya, apabila output yang dihasilkan banyak maka permintaan 

tenaga kerja akan meningkat.  

3. Pengaruh Output terhadap Permintaan Tenaga Kerja 

  Menurut Djojohadikusumo dalam Nelizarwati (2008:25), output 

(PDRB) adalah jumlah barang atau jasa yang dihasilkan suatu wilayah 

selama satu periode, dimana jumlah barang dan jasa yang dihasilkan 

tersebut dinilai dengan uang atau dasar harga pasar yang sedang berjalan. 

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi secara sektoral pada suatu periode tertentu 

ditunjukkan oleh data Product Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB 

ini juga dapat digunakan untuk mengetahui perekonomian suatu daerah, 

hal ini tercermin dari peranan masing-masing sektor dalam pembentukan 

PDRB di daerah. Dalam perhitungan Pendapatan Regional Domestik 

Bruto (PDRB) dari tahun ke tahun terdapat satu unsur unit atau penyebut 

yang sama, yaitu harga barang-barang dan jasa yang selalu mengalami 

perubahan. Oleh karena itu, pendapatan regional dihitung dengan harga 

konstan.  

  Pada perhitungan pendapatan regional atas dasar harga konstan,  

semua produk barang dan jasa nilainya dihitung berdasarkan harga tahun 

dasar, sehingga kenaikan nilai produksi merupakan nilai riil. Sedangkan, 
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perhitungan pendapatan atas dasar harga berlaku apabila semua produk 

barang dan jasa nilainya dihitung menurut harga berlaku pada masa yang 

bersangkutan dan biasanya dipengaruhi oleh inflasi, sehingga kenaikan 

pendapatan menurut harga berlaku yang diterima oleh faktor produksi 

dari waktu ke waktu belum tentu kenaikan riil. 

   Daya serap sektor ekonomi terhadap tenaga kerja dapat dilihat 

dari hasil yang diperoleh sektor tersebut, dimana sektor yang 

mempekerjakan banyak orang akan menghasilkan barang dan jasa yang 

relatif besar. Hal ini dapat diketahui dari kontribusi sektor ekonomi 

terhadap PDRB.  

  Menurut Simanjuntak, P. (1998:89), apabila output yang 

dihasilkan semakin banyak, maka penyerapan tenaga kerja akan semakin 

banyak pula. Sebaliknya, semakin sedikit output yang dihasilkan, maka 

penyerapan tenaga kerja akan semakin sedikit pula. Dengan kata lain, 

penambahan atau pengurangan  tenaga kerja tergantung pada 

penambahan atau pengurangan output yang diminta masyarakat. 

Hubungan antara input (kapital dan tenaga kerja) dengan output dapat 

digambarkan pada kurva di bawah ini: 
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Gambar 3: Kurva Isokuan Kombinasi Faktor-Faktor Produksi 

Tenaga Kerja Dan Kapital 
 

  Pada kurva di atas, sumbu vertikal merupakan jumlah kapital 

(modal) dan sumbu horizontal merupakan jumlah tenaga kerja. 

Sedangkan, garis pada kurva disebut garis isokuan yang memperlihatkan 

berbagai macam kombinasi tenaga kerja dan kapital (modal) yang 

digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan kuantitas output yang 

sama. 

  Selain itu, pada kuva di atas dapat dilihat perusahaan dapat 

menghasilkan output sebesar Qo. Pada kombinasi A digunakan kapital 

sebesar OK1 dan tenaga kerja sebanyak OL1. Sedangkan, pada kombinasi 

B, kapital yang digunakan sebesar OK2 dan tenaga kerja sebanyak OL2 

pada isokuan yang sama. Untuk menggunakan faktor produksi maksimal 

dibutuhkan dua isokuan. Apabila produksi dinaikkan menjadi Q1 atau Q1 

> Qo maka, dibutuhkan penambahan kapital dan tenaga kerja sehingga 

kombinasi yang dipilih adalah C pada isokuan yang baru. 
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4. Pengaruh Upah Terhadap Permintaan Tenaga Kerja 

 Sonny Sumarsono (2003:105) menyatakan bahwa permintaan 

tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat upah. Perubahan tingkat upah akan  

mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi. Apabila digunakan 

asumsi tingkat upah naik, maka akan terjadi hal-hal sebagai berikut: 

a. Naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya 
produksi, yang selanjutnya akan meningkatkan  
harga barang yang diproduksi. Biasanya konsumen 
akan memberikan respon yang cepat apabila terjadi 
kenaikan harga barang, yaitu mengurangi konsumsi  
atau tidak mau membeli barang yang bersangkutan. 
Akibatnya, banyak barang yang tidak terjual dan 
produsen akan menurunkan jumlah produksinya. 
Turunnya target produksi mengakibatkan 
berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. 
Penurunan jumlah tenaga kerja karena pengaruh 
turunnya skala produksi disebut efek skala produksi 
atau scale effect. 

b. Apabila upah naik (asumi harga dari barang-barang 
modal lainnya tidak berubah), maka perusahaan 
akan mengunakan teknologi padat modal untuk 
proses produksinya dan menggantikan kebutuhan 
akan tenaga kerja dengan kebutuhan akan barang-
barang modal seperti mesin dan lainnya. Penurunan 
tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya 
penggantian atau penambahan penggunaan mesin-
mesin disebut dengan efek substitusi tenaga kerja 
atau substitution effect (Sonny Sumarsono, 
2003:106). 

 
  Menurut Syahruddin (1998:8), upah berpengaruh terhadap 

permintaan tenaga kerja, menurutnya upah biasanya dicerminkan oleh 

tingkat upah yang berlaku. Semakin tinggi upah tenaga kerja maka akan 

semakin tinggi pula harga output yang dihasilkan, sehingga hal itu akan 

mengurangi permintaan terhadap output yang mengakibatkan 
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berkurangnya permintaan terhadap input yang digunakan termasuk salah 

satu faktor tenaga kerja. 

 Biaya atau upah tenaga kerja merupakan biaya yang dikeluarkan 

sebagai balas jasa perusahaan untuk tenaga kerja. Pembayaran kepada 

tenaga kerja dapat dibedakan pada dua pengertian yaitu gaji dan upah. 

Dalam pengertian sehari-hari gaji diartikan sebagai pembayaran kepada 

pekerja-pekerja tetap dan tenaga profesional seperti pegawai pemerintah, 

dosen, guru, manager dan akuntan, sedangkan upah dimaksudkan sebagai 

pembayaran kepada pekerja-pekerja kasar yang pekerjaannya berpindah-

pindah, seperti pekerja pertanian, tukang kayu, dan buruh kasar (Sukirno, 

2002:78) 

  Dalam perekonomian modern terdapat persatuan-persatuan 

pekerja, usaha ini termasuk menjaga agar pekerja diberi upah yang wajar. 

Persatuan pekerja akan selalu menentang sikap usaha untuk menurunkan 

tingkat upah yang dibayar pada para pekerja. Sedangkan, dalam 

perekonomian tradisional tidak ada satu pun yang mempunyai kekuatan 

yang cukup besar untuk mempengaruhi upah atau harga (Todaro, 

2000:254). Tingkat kesempatan kerja dan tingkat upah ditentukan secara 

simultan oleh semua tingkat harga dan faktor-faktor yang digunakan 

dalam perekonomian yang dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan 

permintaan dan penawaran. 

Menurut Simanjuntak, P (1998:129) sistem pengupahan di 

Indonesia pada umumnya didasarkan kepada tiga fungsi upah yakni: 
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a. Menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan 
keluarganya. 

b. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang. 
c. Menyediakan insentif untuk mendorong peningkatan 

produktifitas kerja. 
 

 Berdasarkan kutipan di atas, terlihat bahwa upah yang diterima 

pekerja haruslah dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya, apabila 

upah yang diterima pekerja tidak dapat memenuhi kebutuhannya maka 

produktifitasnya akan rendah. Untuk meningkatkan produktifitas para 

pekerja, maka perusahaan memberikan insentif. Hal ini merupakan 

motivasi bagi pekerja untuk dapat bekerja seproduktif mungkin, karena 

mereka mengharapkan upah yang jauh lebih tinggi. 

 Menurut Sukirno (2003:264), upah tenaga kerja dibedakan atas 

dua jenis upah, upah nominal dan upah riil. Upah nominal adalah jumlah 

yang diterima para pekerja dari pengusaha sebagai pembayaran atas 

tenaga mental dan fisik para pekerja yang digunakan dalam proses 

produksi. Sedangkan upah riil adalah upah para pekerja yang diukur dari 

sudut kemampuan upah tersebut membeli barang-barang dan jasa yang 

diperlukan untuk membutuhkan para pekerja. 

B. Temuan Penelitian Sejenis 

 Penelitian ini membahas mengenai “Pengaruh Upah dan Output 

terhadap Permintaan Tenaga Kerja Sektor Pertambangan di Sumatera 

Barat”. Penelitian yang relevan pernah dilakukan oleh Nelizawarti 

(2008:73) tentang “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga 

Kerja Sektor Perkebunan di Sumatera Barat”. Hasil yang diperoleh 
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menunjukkan bahwa tingkat upah dan investasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap permintaan tenaga kerja sektor perkebunan di Sumatera 

Barat. 

 Sedangkan menurut Ramadhani (2006:80), dalam penelitiannya yang 

berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga Kerja di 

Sumatera Barat”, menemukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang 

signifikan antara tingkat upah, investasi dan PDRB terhadap permintaan 

tenaga kerja di Sumatera Barat. Secara bersama-sama terdapat pengaruh 

yang signifikan antara  tingkat upah, investasi dan PDRB terhadap 

permintaan tenaga kerja di Sumatera Barat. 

 Berdasarkan temuan sejenis yang penulis lihat terdapat persamaan 

penelitian, yaitu sama-sama mengkaji mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan tenaga kerja, namun perbedaannya terdapat pada 

variabel bebasnya. 

C. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual ini dimaksud untuk menjelaskan, 

mengungkapkan dan menunjukkan persepsi keterkaitan antara variabel-

variabel yang akan diteliti berdasarakan perumusan masalah. 

Upah riil sektor pertambangan berpengaruh negatif terhadap 

permintaan tenaga kerja, dimana penurunan upah akan menambah 

permintaan tenaga kerja, sebaliknya kenaikan upah akan mengurangi 

permintaan tenaga kerja. Kondisi ini dimungkinkan karena penggantian 

tenaga manusia dengan tenaga mesin untuk mengurangi biaya produksi. 
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Selain itu, dimugkinkan juga karena meningkatnya harga bahan baku yang 

menyebabkan harga dari produksi meningkat, sehingga daya beli 

masyarakat terhadap hasil produksi menurun. Penurunan tersebut 

mengakibatkan perusahaan juga harus mengurangi hasil produksinya dan 

pada akhirnya perusahaan juga kan mengurangi jumlah tenaga kerjanya. 

 Selanjutnya, variabel output berpengaruh positif terhadap permintaan 

tenaga kerja, dimana peningkatan jumlah output akan meningkatkan 

permintaan tenaga kerja. Hal ini kemungkinan disebabkan karena terjadinya 

peningkatan permintaan masyarakat terhadap hasil produksi. Jadi, jumlah 

upah dan output mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap permintaan 

tenaga kerja. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam kerangka 

konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  
Gambar 4:  Kerangka Konseptual Pengaruh Upah dan Output 

terhadap Permintaan Tenaga Kerja Sektor 
Pertambangan Di Sumatera Barat 

 

Upah Riil Sektor 
Pertambangan (X1) 

Output Sektor 
Pertambangan (X2) 

Permintaan Tenaga Kerja 
Sektor Pertambangan (Y) 
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D. Hipotesis 
 

 Berdasarkan uraian teori dan kerangka konseptual di atas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

1. Upah riil sektor pertambangan berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat. 

  Ho : β1 = 0 

  Ha : β1 ≠ 0 

2. Output sektor pertambangan berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat.  

 Ho : β2 = 0 

  Ha : β2 ≠ 0 

3. Secara bersama-sama, upah riil sektor pertambangan dan output 

sektor pertambangan berpengaruh signifikan terhadap permintaan 

tenaga kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat. 

  Ho : β1 = β2 = 0 

  Ha : salah satu β ≠ 0 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil olahan data dengan analisis estimasi regresi 

linear berganda dan pembahasan terhadap penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upah riil sektor pertambangan berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat, 

dimana sig = 0,0294 < α = 0,05. Artinya, jumlah permintaan tenaga 

kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat ditentukan oleh tingkat 

upah riil sektor pertambangan. Tingkat pengaruh jumlah upah riil 

sektor pertambangan terhadap permintaan tenaga kerja sektor 

pertambangan adalah sebesar -0,0052. 

2. Jumlah output sektor pertambangan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap jumlah permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di 

Sumatera Barat, dimana sig = 0,0003 < α = 0,05. Artinya, besar 

kecilnya jumlah permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di 

Sumatera Barat ditentukan oleh besar kecilnya jumlah output sektor 

pertambangan. Dengan kata lain, semakin besar jumlah output sektor 

pertambangan, maka semakin besar pula permintaan tenaga kerja 

sektor pertambangan di Sumatera Barat. Sebaliknya, semakin kecil 

jumlah output sektor pertambangan, maka jumlah permintaan tenaga 
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kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat akan semakin kecil pula. 

Tingkat pengaruh jumlah output terhadap permintaan tenaga kerja 

sektor pertambangan adalah sebesar 1,93. 

3. Secara bersama-sama, jumlah upah riil sektor pertambangan dan output 

sektor pertambangan berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat, 

dimana sig = 0,0004 > α = 0,05. Artinya, secara bersama-sama jumlah 

permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat 

ditentukan oleh semua variabel bebas dalam penelitian ini.  

B. Saran  

 Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukan sebelumnya dan 

dari hasil penelitian ini serta kesimpulan yang diperoleh, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Dengan adanya pengaruh yang signifikan antara tingkat upah riil sektor 

pertambangan terhadap permintaan tenaga kerja pada sektor 

pertambangan di Sumatera Barat, maka diharapkan kepada perusahaan-

perusahan pertambangan di propinsi Sumatera Barat agar memberikan 

standar upah yang dapat memenuhi kebutuhan pokok masyarakat atau 

pekerja, sehingga pekerja dapat meningkatkan produktifitasnya tetapi 

tidak terlalu tinggi sehingga tidak berdampak pada penurunan 

permintaan tenaga kerja sektor pertambangan itu sendiri. 

2. Dengan adanya pengaruh output yang signifikan terhadap permintaan 

tenaga kerja sektor pertambangan, maka diharapkan agar adanya 



66 
 

perbaikan kualitas sumber daya manusia (SDM) dari pekerja, yang 

dapat dilakukan melalui pelatihan-pelatihan agar produktifitas tenaga 

kerja meningkat. Peningkatan produktifitas juga akan berdampak 

kepada peningkatan jumlah output yang dihasilkan dari sektor tersebut 

yang akhirnya akan meningkatkan permintaan tenaga kerja. 

3. Mengingat bahwa upah riil sektor pertambangan dan output sektor 

pertambangan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan tenaga kerja sektor pertambangan di Sumatera Barat, maka 

disarankan kepada pemerintah dan perusahaan-perusahaan tambang di 

Sumatera Barat untuk selalu memperhatikan variabel tersebut dalam 

meningkatkan permintaan tenaga kerja pada sektor pertambangan di 

Sumatera Barat. 

4. Permintaan tenaga kerja pada sektor pertambangan di Sumatera Barat 

tidak hanya dipengaruhi oleh kedua variabel bebas yang telah penulis 

teliti, karena masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. 

Maka, disarankan pada peneliti selanjutnya untuk dapat mengkaji dan 

meneliti faktor-faktor lain yang ada di luar variabel yang penulis teliti. 

Sehinga, dapat diketahui seberapa besar faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi permintaan tenaga kerja pada sektor pertambangan di 

Sumatera Barat. 
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